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ABSTRAK 

Ima Kristin Handayani (2013): Efektifitas Meronce Balok Huruf Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Kata 
Benda Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas 
D/II Di SLB Luki Padang(Single Subject 
Research kelas II di SLB Luki Padang).Skripsi: 
PLB FIP Universitas Negeri Padang 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan di 
SLB Luki Padang, seorang anak tunagrahita ringan kelas II SLB Luki Padang yang 
mengalami masalah dalam membaca kata, hal ini awalnya terlihat saat peneliti 
mengamati pada pelaksanaan membaca kata yang sedang berlangsung di kelas II SLB 
Luki Padang, setelah diamati ternyata anak mengalami kesulitan dalam membaca kata 
sehingga anak tidak dapat membaca dengan benar. Berdasarkan hal tersebut maka 
penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efektifitas meronce balok huruf untuk 
meningkatkan kemampuan membaca kata benda kelas II di SLB Luki Padang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Single Subject Research, dengan 
disain A-B-A dan teknik analisis datanya menggunakan analisis visual grafik. Subjek 
penelitian adalah anak tunagrahita ringan kelas II, yang mana anak disuruh membaca 
kata benda dengan benar, banyak kata yang ditunjukkan sebanyak sepuluh kata benda 
setiap kali pertemuan. Pengukuran variabelnya dengan menggunakan persentase 
jumlah kata benda yang dibaca dengan benar. 

Pengamatan dilakukan dengan tiga sesi yaitu pertama, sesi baseline sebelum 
diberikan intervensi (A/1) yang dilakukan sebanyak tujuh kali pengamatan, hasil 
persentase pada kondisi ini terletak pada rentang 0% sampai 10%. Kedua, sesi 
intervensi melalui meronce balok huruf (B/2) dilakukan sebanyak sepuluh kali, 
persentase jumlah kata benda yang dibaca dengan benar pada kondisi ini terletak pada 
rentang 20% sampai 70%. Ketiga, pada sesi baseline setelah diberikan intervensi 
(A/3) dilakukan sebanyak lima kali pengamatan, hasil yang diperoleh meningkat 
yaitu terletak pada rentang 70% sampai 80%. Berdasarkan hasil analisis data dalam 
kondisi dan hasil analisis antar kondisi yang menunjukkan perubahan dari tidak stabil 
secara mendatar (A/1) ke tidak stabil secara positif (B/2) dan ke stabil secara positif 
(A/3). Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa meronce balok 
hurufefektif dalam meningkatkan kemampuan membaca kata benda bagi anak 
tunagrahita ringankelas D/II SLB Luki Padang. Disarankan pada guru hendaknya 
dapat menggunakan meronce balok hurufdalam membaca kata benda pada anak 
tunagrahita ringan. 
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ABSTRACT 

Ima Kristin Handayani (2013): Effectiveness Pinning Bar Letters to Improve Noun 
Reading Ability for Child with Mild Mental 
Retardation a Second Class in SLB Luki Padang. 
Minithesis of Special Need Education Faculty of 
Education Padang State University. 

The research wasmotivated bythe problems thatresearcherfoundin Special 
School (SLB)LukiPadang, a second class child with mildmental retardation in 
SLBLukiPadangwho has problems inreading, it was seen whenresearcher 
lookedatthe implementation oftheongoingreadinga secondclassin SLBLukiPadang. 
Afterresearcherobservedthe child, shehas difficulty inreading so thatthe 
childcannotread properly. Under these conditions,this study aimstoprove the 
effectiveness pinning bar letters to improve reading skills for child with mild mental 
retardation a second class in SLB luki padang. 

This research using experiment with Single Subject Research approach, 
with A-B-A design and data analysis techniques using visual analysis chart. Subject 
is a child with mild mental retardation a second class in which the child was told to 
read the noun correctly. Measurement using variable percentage of nouns that 
correctly read. 

Observations were made with three sessions: the first session before 
granted intervention baseline (A/1) were performed seven times of observation, the 
percentage in this condition lies in the range of 0% to 10%. Second, through the 
intervention sessions pinning bar letters (B/2) were performed ten times, the 
percentage of the number of words that was read correctly lies in the range of 20% to 
70%. Third, thebaselineafter agiveninterventionsession(A/3) 
observationsperformedfive times, theresults is increase that liesin the range of70% to 
80%. Based on the analysisof dataandthe analysis ofthe conditionamongthe 
conditions that indicatea changefromunstablehorizontally(A/1) 
topositivelyunstable(B/2) andstabletopositive(A/3). Based on these resultsit can be 
concludedthat thepinning bar letters is effectivein improving thereading abilityfor 
child with mild mental retardation a second class in SLB Luki Padang. Suggestion in 
this study is teachers shouldusepinning bar lettersto teach noun readingfor child with 
mild mental retardation. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur Peneliti ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan 

hidayah-Nyalah Peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Efektifitas 

Meronce Balok Huruf untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Kata Benda Pada 

Anak Tunagrahita Ringan Kelas D/II di SLB Luki Padang (Single Subject 

Research)”. Penulisan skripsi ini bertujuan melengkapi tugas akhir untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan di jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang. 

Skripsi ini menunjukkan bahwa peneliti berupaya untuk meningkatkan 

kemampuan membaca anak tunagrahita ringan kelas D/II di SLB Luki Padang 

melalui meronce balok huruf. Skripsi ini dipaparkan ke dalam lima bab, yaitu Bab. I 

berupa pendahuluan, yang berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Bab. II berisi 

kajian teori tentang hakekat membaca, hakekat anak tunagrahita ringan, hakekat 

meronce balok huruf, penelitian yang relevan, kerangka konseptual, dan hipotesis. 

Bab. III berisi metodologi penelitian yaitu jenis, variable penelitian, definisi 

operasional variable, teknik dan alat pengumpul data dan teknik analisis data. Bab IV 

berisi tentang hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data, analisis data dan 

pembahasan hasil penelitian serta jawaban dari Hipotesis Penelitian. Dan bab V 

penutup yaitu tentang Kesimpulan dan Saran. 
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Dalam penulisan skripsi ini banyak sekali peneliti mendapat banyak 

bimbingan, arahan dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu peneliti 

mengucapkan terima kasih pada semua pihak yang telah membantu peneliti  dalam 

penulisan skripsi ini ini. 

Peneliti juga menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan yang diharaapkan. Maka peneliti sangat mengharapkan kritik dan 

saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya peneliti 

mengharapkan agar skripsi ini dapat memberikan sedikit manfaat dalam 

pengembangan pendidikan luar biasa dimasa mendatang bagi yang pembaca. 

       Padang,   Juli 2013 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang akan menjadi 

modal dasar untuk memperoleh suatu ilmu pengetahuan. Membaca akan 

menjadi media bagi anak untuk memperoleh berbagai informasi atau ilmu 

pengetahuan yang sesuai dengan apa yang diinginkan. Membaca merupakan 

salah satu diantara empat keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis) yang penting untuk dipelajari dan dikuasai oleh setiap 

individu. Membaca kata merupakan tahapan dalam membaca permulaan. 

Membaca kata dilakukan oleh anak setelah anak mengenal huruf dan dapat 

menggabungkan huruf menjadi sebuah kata yang bermakna. 

Membaca sangat penting bagi anak anak karena setiap buku yang 

digunakan terdiri dari rangkaian huruf yang mengandung arti. Sehingga setiap 

anak dituntut dapat membaca termasuk anak tunagrahita ringan. Membaca 

tidaklah hal yang mudah, apalagi bagi anak tunagrahita ringan. Adanya 

keterbatasan kemampuan kognitif yang dimiliki oleh anak tunagrahita ringan 

tentu anak akan memiliki kesulitan dalam membaca. 

Anak tunagrahita ringan ini memiliki intelegensi di bawah rata-rata 

anak normal, yaitu dengan IQ antara 50-70, namun dengan diberikan layanan 

pendidikan, program, dan metode khusus yang sesuai dengan kebutuhan dan 
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kemampuan anak tersebut maka akan mencapai perkembangan yang optimal. 

Disamping keterbatasan yang dimiliki anak tunagrahita ringan, mereka masih 

memiliki kemampuan untuk dapat membaca, menulis, dan berhitung 

sederhana. 

Keterbatasan yang dimiliki anak tunagrahita ringan tersebut 

mengakibatkan anak kesulitan dalam berpikir abstrak. Mereka tidak bisa 

menganalisa sesuatu yang belum pernah mereka lihat sehingga mereka 

cenderung berfikir kearah yang konkret, yaitu yang jelas ada di depan mata, 

dapat dilihat dan diraba. Semakin abstrak konsep suatu kata maka akan 

semakin sulit untuk memahami makna kata tersebut. Pengalaman yang nyata 

sangat diperlukan bagi anak agar anak dapat memahami setiap materi 

pelajaran yang dipelajarinya dengan baik. Oleh karena itu, belajar membaca 

kata harus dimulai dengan konsep kata yang konkret menuju pada konsep kata 

yang abstrak. Contoh konsep kata yang konkret adalah kata benda yang ada di 

sekitarnya. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang penulis lakukan di SLB 

Luki Padang terdapat anak tunagrahita ringan yang berjenis kelamin 

perempuan di kelas dua SD. Nilai bahasa Indonesia pada raport semester satu 

adalah 60. Nilai ini adalah nilai yang ada pada batas ketuntasan. Anak 

tunagrahita ringan tersebut mengalami kesulitan dalam membaca kata. Anak 

tunagrahita ringan tersebut tampak kurang bersemangat dalam belajar Bahasa 

Indonesia terutama belajar membaca. Dimana anak tunagrahita ringan hanya 
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duduk diam ketika disuruh untuk membaca. Hal ini karena anak belum dapat 

membaca.  

Berdasarkan hasil asessmen membaca huruf, membaca suku kata, 

membaca kata, dan membaca kalimat sederhana yang telah dilakukan, 

kemampuan membaca anak tunagrahita ringan di kelas dua SD tersebut 

adalah 47,05%. Dapat dijelaskan bahwa kemampuan awal anak tunagrahita 

ringan dapat mengenal semua huruf dengan baik namun tidak dapat membaca 

penggabungan huruf menjadi kata. Anak hanya mengucapkan huruf-huruf 

yang terdapat dalam kata tersebut. Misalnya kata [buku] di baca [b], [u], [k], 

dan [u]. Contoh kata benda lain adalah kata [meja] di baca [m], [e], [j], dan 

[a].  

Dan berdasarkan hasil tes membaca kata benda pada anak 

tunagrahita ringan yang dilakukan selama 3 kali dapat diketahui bahwa anak 

tunagrahita ringan tidak dapat membaca satu pun kata benda dari 10 kata 

benda yang telah diberikan. Kata tersebut antara lain [buku], [topi], [baju], 

[saku], [meja], [dasi], [mata], [kaki], [jari], dan [bola]. Anak hanya 

mengucapkan huruf-huruf yang terdapat dalam kata tersebut. Misalnya kata 

[buku] di baca [b], [u], [k], dan [u]. Maka dapat diperoleh hasil presentasekan 

jumlah kata benda yang dibaca dengan benar oleh anak adalah  0%. Sehingga 

anak tunagrahita ringan tidak dapat membaca kata dengan benar. Anak 

tunagrahita ringan dapat menirukan guru dalam membaca kata benda, namun 
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tidak dapat membaca ulang sendiri kata yang telah dibacakan guru 

sebelumnya. 

Dalam dunia pendidikan keterampilan membaca akan dipelajari 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada kurikulum  KTSP  bagi anak 

tunagrahita ringan kelas satu semester satu, terdapat standar kompetensi 

membaca nyaring suku kata, kata, dan kalimat sederhana. Dan kompetensi 

dasarnya adalah membaca nyaring suku kata dan kata. Seharusnya anak 

tunagrahita ringan sudah dapat membaca kalimat sederhana. Namun anak 

belum mampu membaca penggabungan huruf menjadi sebuah kata. 

Proses pembelajaran yang biasanya tampak terlalu serius dan kurang 

menarik sehingga anak cepat bosan dan sulit memahami pembelajaran yang 

diberikan. Dimana guru menuliskan kata pada papan tulis dan anak disuruh 

membaca kata yang ditunjuk oleh guru. Anak hanya duduk diam tanpa 

mengucapkan kata. Hal ini karena guru tidak menggunakan metode , strategi, 

ataupun  media tertentu yang dapat membuat pelajaran menjadi menarik dan 

menyenangkan bagi anak. Guru hanya mengajarkan membaca melalui papan 

tulis yang ditunjuk dengan spidol, tanpa melibatkan anak untuk membaca 

didepan. 

Kegiatan meronce balok huruf ini penulis pilih sebagai strategi 

alternatif untuk membantu kesulitan yang dialami anak tunagrahita ringan 

dalam membaca kata benda. Hal ini karena anak tunagrahita ringan tersebut 

suka meronce dan anak tidak memiliki masalah pada motorik halusnya. 
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Kegiatan meronce ini merupakan variasi pembelajaran agar pembelajaran 

menjadi menyenangkan dan anak dapat membaca kata dengan benar. Dalam 

kegiatan meronce balok huruf ini anak dapat membaca hasil roncean balok 

huruf yang bersusun kata benda. Berdasarkan pada hasil observasi yang 

penulis lakukan dapat diketahui bahwa teknik meronce balok huruf ini belum 

pernah dilakukan di sekolah. Kegiatan meronce balok huruf ini bertujuan 

untuk melatih anak menyusun huruf menjadi kata benda sehingga anak dapat 

membaca kata benda dengan benar.  

Meronce balok huruf merupakan suatu teknik menyusun atau 

merangkai kayu yang berbentuk balok dan pada sisi yang berhadapan 

bertuliskan huruf atau abjad yang melambangkan bunyi bahasa menjadi satu 

dengan seutas benang, tali, senar, atau yang lainnya. Variasi pembelajaran 

melalui meronce balok huruf akan menambah banyak pengalaman anak dalam 

merangkai sebuah huruf menjadi kata. Meronce balok huruf ini dapat 

membantu anak belajar membaca kata dengan membaca balok huruf yang 

disusun menjadi sebuah roncean kata benda. Kata tersebut antara lain [buku], 

[topi], [baju], [saku], [meja], [dasi], [mata], [kaki], [jari], dan [bola]. Alat 

yang digunakan dalam meronce balok huruf ini mudah pembuatannya yaitu 

dari kayu yang di potong-potong berbentuk balok, berukuran 2ଵ
ଶ
×2ଵ

ଶ
×1ଵ

ଶ
 cm, di 

cat warna-warni, dan diberi tulisan huruf.  
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Dengan latihan meronce balok huruf secara intensif diharapkan 

dapat memudahkan anak dalam membaca kata benda sehingga anak dapat 

membaca benar. Anak dikatakan mampu membaca kata benda dengan benar 

apabila anak dapat menyebutkan kata benda dengan benar, dapat 

menunjukkan kata benda pada roncean balok huruf dengan tepat, dan dapat 

mencocokkan roncean kata benda dengan tulisan kata benda yang ada pada 

papan tulis dengan tepat. 

Jenis satuan pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

persen atau persentase jumlah kata benda yang dibaca anak tunagrahita ringan 

dengan benar. Persen menunjukkan jumlah terjadinya suatu perilaku atau 

peristiwa dibandingkan dengan keseluruhan kemungkinan terjadinya peristiwa 

tersebut kemudian dikalikan dengan 100%. Cara yang dilakukan adalah 

dengan menyuruh anak untuk membaca kata benda, kemudian dihitung kata 

yang dibaca anak dengan benar dengan rumus persentase.   

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas penulis 

tertarik melakukan penelitian tentang “efektifitas meronce balok huruf untuk 

meningkatkan kemampuan membaca kata benda pada anak tunagrahita ringan 

kelas D/II di SLB Luki Padang” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Anak tunagrahita ringan kurang semangat atau malas dalam belajar bahasa 

Indonesia, khususnya dalam hal membaca.  

2. Anak tunagrahita ringan kesulitan membaca penggabungan huruf menjadi 

kata yang bermakna. Anak hanya mengucapkan huruf-huruf yang terdapat 

dalam kata tersebut.  

3. Anak tunagrahita ringan mudah lupa dengan kata yang diejakan guru 

sebelumnya.  

4. Pembelajaran terlalu serius dan kurang menarik sehingga anak cepat bosan 

dan sulit memahami pembelajaran yang diberikan.  

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan efektif maka peneliti membatasi 

masalah ini pada membaca kata benda dengan dua suku kata yaitu buku, topi, 

baju, saku, meja, dasi, mata, kaki, jari, dan bola. Penelitian ini untuk 

membuktikan keefektifan meronce balok huruf untuk meningkatkan membaca 

kata benda pada anak tunagrahita ringan kelas D/II di SLB Luki Padang. Pada 

kegiatan meronce balok huruf ini anak akan membaca rangkaian balok huruf 

yang telah disusun menjadi roncean kata benda. 

 

 



8 
 

 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut “Apakah meronce balok huruf efektif untuk 

meningkatkan kemampuan membaca kata benda pada anak tunagrahita ringan 

kelas D/II di SLB Luki Padang?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini merupakan harapan yang ingin dicapai dalam 

suatu penelitian. Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektifitas meronce balok huruf untuk meningkatkan 

kemampuan membaca kata benda bagi anak tunagrahita ringan kelas D/II di 

SLB Luki Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat bagi semua pihak, 

terutama yang berhubungan dengan pendidikan khusus yaitu: 

1. Bagi anak tunagrahita ringan 

Dapat meningkatkan hasil belajar, terutama kemampuan anak dalam 

membaca kata benda. 

2. Bagi guru 

Sebagai alternatif pilihan cara belajar dalam membaca kata benda bagi 

anak tunagrahita ringan. 
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3. Bagi peneliti 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara belajar yang 

dapat digunakan dalam proses belajar untuk meningkatkan kemampuan 

membaca kata benda bagi anak tunagrahita ringan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang akan menjadi 

modal dasar untuk memperoleh suatu ilmu pengetahuan. Membaca sangat 

penting bagi anak anak karena setiap buku yang digunakan terdiri dari rangkaian 

huruf yang mengandung arti. Sehingga setiap anak dituntut dapat membaca 

termasuk anak tunagrahita ringan. Tujuan pembelajaran membaca pada dasarnya 

adalah memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada anak agar dapat 

membaca dengan benar. Permasalahan membaca yang sering terjadi dalam 

kegiatan belajar membaca antara lain adalah permasalahan dalam membaca kata. 

Permasalahan tersebut memiliki beberapa solusi yang dapat digunakan untuk 

dapat membantu mengatasi permasalahan tersebut.  

Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah melatih kemampuan 

membaca kata anak tunagrahita ringan melalui meronce balok huruf. Meronce 

balok huruf merupakan suatu teknik menyusun atau merangkai kayu yang 

berbentuk balok dan pada sisi yang berhadapan bertuliskan huruf atau abjad yang 

melambangkan bunyi bahasa menjadi satu dengan seutas benang, tali, senar, atau 

yang lainnya. Variasi pembelajaran melalui meronce balok huruf akan 

menambah banyak pengalaman anak dalam merangkai sebuah huruf menjadi 
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kata. Meronce balok huruf ini dapat membantu anak belajar membaca kata 

dengan merangkai setiap huruf menjadi sebuah kata yang bermakna. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada anak 

tunagrahita ringan kelas D/II di SLB Luki Padang dengan melalui meronce balok 

huruf. Pengamatan dilakukan sebanyak 22 kali pengamatan. Banyaknya 

pengamatan dalam kondisi Baseline (A/1) sebanyak tujuh kali yang 

menunjukkan bahwa anak tidak dapat membaca kata dengan benar. Pada kondisi 

Intervensi (B/2) adalah kondisi anak setelah diberikan perlakuan dengan melalui 

meronce balok huruf sebanyak sepuluh  kali pengamatan. Dan pada kondisi (A/3) 

pengamatan dilakukan setelah tidak lagi diberikan perlakuan sebanyak lima kali 

pengamatan. Pengamatan dan pencatatan data dalam penelitian ini berbentuk 

persentase jumlah kata benda yang dibaca dengan benar. 

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan analisa data, maka penulis 

mengambil kesimpulan bahwa kemampuan membaca kata benda anak tungrahita 

ringan setelah diberikan intervensi melalui meronce balok huruf anak dapat 

membaca kata dengan benar. Jadi penerapan meronce balok hurufdapat menjadi 

salah satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan membaca kata benda pada 

anak tunagrahita ringan. 

Berdasarkan analisis tersebut dapat digambarkan dan dijelaskan bahwa 

meronce balok huruf ini dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan 

membaca kata benda pada anak tunagrahita ringan di SLB Luki Padang. 
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B. SARAN 

Berkaitan  dengan hasil penelitian ini maka dapat disarankan sebagai 

berikut : 

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dalam 

penelitian dan untuk menambah kemampuan dan pemahaman lebih tentang 

siswa tunagrahita ringan yang mengalami permasalahan dalam membaca 

kata. 

2. Bagi guru kelas hendaknya menerapkan kegiatan meronce balok huruf dalam 

proses belajar mengajar untuk menghambat permasalahan dalam membaca 

kata benda, sehingga anak dapat lebih fokus belajar dan juga memperbaiki 

keterampilan membaca. 
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